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approach to examine how AlS is implemented across various organizations and
its impact on internal control. The research was conducted through interviews
with financial managers, accountants, and IT staff, as well as direct
observation of AlIS implementation in companies that utilize this system. The
findings indicate that proper AIS implementation can improve the efficiency,
transparency, and accuracy of financial management, as well as enhance the
oversight of financial transactions. However, challenges such as system
integration and insufficient training remain obstacles that need to be addressed
to maximize the benefits of AIS. This study concludes that AIS, when
implemented correctly, can reduce the risk of errors and improve internal
control within organizations.
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Abstrak

Penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) yang efektif sangat penting untuk meningkatkan pengendalian
internal di dalam organisasi. Pengendalian internal yang baik akan memperkecil potensi risiko kesalahan
dan kecurangan, serta memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan keuangan. Artikel ini
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji bagaimana SIA diterapkan di berbagai organisasi dan
dampaknya terhadap pengendalian internal. Penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan manajer
keuangan, akuntan, dan staf IT, serta observasi langsung terhadap penerapan SIA di perusahaan-perusahaan
yang menggunakan sistem ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIA yang tepat dapat
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi pengelolaan keuangan, serta memperbaiki pengawasan
terhadap transaksi keuangan. Meskipun demikian, tantangan seperti integrasi sistem dan kurangnya
pelatihan menjadi hambatan yang perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaat SIA. Penelitian ini
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menyimpulkan bahwa SIA yang diterapkan secara tepat dapat mengurangi risiko kesalahan dan
meningkatkan pengendalian internal di organisasi.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, Transparansi Keuangan, Efisiensi,
Pendekatan Kualitatif.

LATAR BELAKANG

Dalam dunia bisnis yang semakin berkembang dan kompleks, organisasi dituntut untuk
menghadapi berbagai tantangan yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan dan pengambilan
keputusan yang tepat. Salah satu faktor utama yang menentukan kesuksesan sebuah organisasi
adalah kualitas pengelolaan keuangan yang dilakukan secara transparan dan akurat, meminimalkan
risiko keuangan, serta menjaga keberlanjutan operasionalnya dalam jangka panjang.

Salah satu sistem yang krusial dalam mendukung pengelolaan keuangan yang efektif adalah
Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Sistem informasi akuntansi (SIA) telah menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari operasi keuangan dalam organisasi. Di era digital ini, SIA tidak hanya
digunakan untuk mempermudah pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan, tetapi juga
berfungsi untuk mengoptimalkan pengendalian internal. Pengendalian internal merupakan
mekanisme yang digunakan organisasi untuk memastikan bahwa tujuan mereka tercapai secara
efisien dan efektif, dan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya serta sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku.

Namun, meskipun SIA menawarkan berbagai manfaat, implementasi sistem ini sering kali
menemui tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana mengintegrasikan sistem
informasi yang baru dengan sistem yang sudah ada. Proses transisi dari sistem lama ke sistem baru
juga sering kali memakan waktu dan memerlukan biaya yang signifikan, serta dapat menyebabkan
gangguan dalam operasional harian perusahaan. Selain itu, masalah pelatihan pengguna dan
adaptasi terhadap teknologi baru juga menjadi hambatan dalam penerapan SIA yang efektif.
Pengendalian internal yang efektif diperlukan untuk mencegah terjadinya kecurangan, kesalahan
pencatatan, serta penyalahgunaan dana dalam organisasi. Pengendalian internal yang lemah dapat
membuka peluang bagi terjadinya penipuan atau manipulasi data keuangan, yang pada gilirannya
dapat merugikan perusahaan secara signifikan, baik dari segi finansial maupun reputasi.

Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih dalam mengenai penerapan SIA dan
dampaknya terhadap pengendalian internal, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi sistem tersebut.

KAJIAN TEORI
Pengendalian Internal

Pengendalian internal didefinisikan sebagai proses yang dirancang untuk memberikan
jaminan yang memadai bahwa tujuan organisasi tercapai melalui efisiensi operasional, pelaporan
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yang akurat, dan kepatuhan terhadap hukum serta peraturan yang berlaku. Kerangka kerja
pengendalian internal yang paling banyak digunakan adalah Kerangka Pengendalian Internal
COSO yang mencakup lima komponen utama:

1. Lingkungan Pengendalian — Mengatur budaya dan nilai-nilai organisasi.

2. Penilaian Risiko — Identifikasi dan analisis risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan.
3. Aktivitas Pengendalian — Prosedur yang diterapkan untuk mengurangi risiko.
4

. Informasi dan Komunikasi — Proses untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat
waktu dan akurat.

5. Pemantauan — Proses untuk memantau efektivitas pengendalian internal.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengumpulkan,
memproses, dan mengelola data akuntansi yang terkait dengan aktivitas bisnis. Menurut Azhar
Susanto (2013:72) dimana Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan atau grup dari subsistem
atau bagian atau komponen apapun baik fisik mauapun non-fisik yang saling berhubungan satu
sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan
maslah keuangan menjadi informasi keuangan.

Menurut Laudon di dalam buku karangan Azhar Susanto (2013:52) yang berjudul Sistem
Informasi Akuntansi Dimana SIA merupakan komponen-komponen yang saling berkaitan dan
bekerja sama untuk mengumpulkan, menyimpan dan memproses informasi guna mendukung
pengambilan keputusan, pengendalian, koordinasi, dan untuk memberikan gambaran aktivitas
internal perusahaan.

Menurut Romney dan Steinbart (2018), SIA terdiri dari perangkat lunak, perangkat keras,
prosedur, serta kebijakan yang digunakan untuk memanipulasi informasi keuangan organisasi. SIA
yang terintegrasi dengan baik dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan mempercepat alur
data, meminimalkan kesalahan manusia, dan meningkatkan akurasi laporan keuangan.

Hubungan SIA dengan Pengendalian Internal

Penerapan SIA yang efektif dapat memperkuat pengendalian internal dalam organisasi.
Dengan menggunakan sistem otomatisasi dalam pencatatan transaksi, kemungkinan kesalahan
manusia dapat dikurangi, dan pengawasan terhadap arus kas serta pengeluaran dapat dilakukan
secara lebih transparan dan efisien. Menurut penelitian oleh Zhang dan Gable (2014), SIA yang
dirancang dengan baik dapat mendeteksi penyimpangan dari anggaran dan memastikan bahwa
transaksi yang dilakukan sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.

Hubungan SIA dengan Transparasi Keuangan

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan penting dalam mendukung transparansi
keuangan dengan mengelola, memproses, dan menyajikan data keuangan secara akurat dan tepat
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waktu. SIA memastikan informasi keuangan yang disampaikan kepada pihak internal maupun
eksternal, seperti manajemen, auditor, atau investor, mudah diakses dan dipertanggung jawabkan.
Sistem ini meminimalkan kesalahan manusia dalam pencatatan transaksi dan menyediakan
pengendalian internal yang mencegah kecurangan, meningkatkan kredibilitas laporan keuangan.
Hal ini sangat penting untuk menjaga transparansi keuangan, yang memungkinkan pemangku
kepentingan untuk membuat keputusan berdasarkan informasi yang jujur dan dapat diandalkan.
Selain itu, STA memungkinkan perusahaan untuk menyusun laporan yang lengkap, sesuai regulasi,
dan tepat waktu, yang mendukung transparansi. Dengan kemampuannya dalam menyusun laporan
yang transparan dan mematuhi regulasi yang berlaku, SIA membantu memastikan bahwa informasi
keuangan perusahaan transparan, dapat diaudit, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku,
membangun kepercayaan pemangku kepentingan dan mendukung keputusan yang lebih baik. Hal
ini memperkuat reputasi perusahaan, meningkatkan kredibilitasnya, dan memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih baik, baik oleh manajemen internal maupun pihak eksternal
yang terlibat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi penerapan SIA
dalam meningkatkan pengendalian internal di organisasi. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman
dan perspektif individu yang terlibat langsung dalam penggunaan SIA. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang bersifat
deskriptif dan interpretatif. Berikut adalah metode penelitian yang digunakan dalam studi ini:

1. Pendekatan Penelitian — Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana penerapan SIA dapat meningkatkan
pengendalian internal di organisasi.

2. Jenis Penelitian — Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, di mana peneliti akan
menggambarkan dan menganalisis penerapan SIA di organisasi, serta dampaknya terhadap
pengendalian internal.

3. Teknik Pengumpulan Data(Studi Dokumentasi) — Peneliti akan menganalisis dokumen-
dokumen yang relevan, seperti laporan keuangan, prosedur pengendalian internal, dan
dokumentasi terkait penerapan SIA di organisasi.

4. Keabsahan Data — Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan
menggunakan teknik triangulasi, yang melibatkan beberapa sumber data untuk mendapatkan
pandangan yang lebih komprehensif mengenai penerapan SIA dan pengendalian internal.

Metode penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali informasi tentang
tantangan dan manfaat yang dirasakan dari penggunaan SIA dalam konteks pengendalian
internal. Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan metode observasi langsung untuk
mempelajari bagaimana SIA diterapkan dalam perusahaan.
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PEMBAHASAN DAN HASIL
Manfaat Penerapan SIA dalam Pengendalian Internal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIA yang baik memberikan manfaat
signifikan dalam penguatan pengendalian internal. Sebagian besar responden melaporkan bahwa
dengan menggunakan SIA, pencatatan transaksi menjadi lebih akurat dan efisien. Selain itu, STA
memungkinkan manajer keuangan untuk memantau transaksi secara real-time, sehingga dapat
segera mengambil tindakan korektif jika ada ketidaksesuaian dengan anggaran.

Satu manfaat utama yang ditemukan adalah transparansi yang lebih tinggi dalam laporan
keuangan. Dengan sistem yang terintegrasi, semua transaksi dapat dilacak dengan mudah, yang
membuat audit internal dan eksternal menjadi lebih efisien. Salah satu responden menyatakan
bahwa laporan keuangan dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat, dan kesalahan dalam
pencatatan berkurang drastis.

Tantangan dalam Implementasi SIA

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan dalam penerapan SIA. Sebagian besar responden menyebutkan bahwa pelatihan
pengguna adalah salah satu kendala terbesar. Tanpa pelatihan yang memadai, pengguna sering kali
tidak dapat memanfaatkan sepenuhnya fitur-fitur canggih dalam SIA, yang berpotensi mengurangi
efektivitas sistem.

Selain itu, masalah integrasi dengan sistem yang sudah ada menjadi tantangan lain. Banyak
perusahaan menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan SIA baru dengan sistem legacy yang
sudah ada. Hal ini sering menyebabkan masalah dalam aliran data dan mengurangi efisiensi
operasional.

Pengaruh SIA terhadap Pengendalian Internal

Penggunaan SIA yang tepat memberikan kontribusi besar terhadap pengendalian internal
yang lebih baik. Dengan adanya sistem yang dapat mengotomatisasi banyak proses, pengawasan
terhadap transaksi menjadi lebih mudah dan lebih akurat. Sebagai contoh, beberapa responden
melaporkan bahwa penggunaan SIA memungkinkan mereka untuk segera mendeteksi transaksi
yang tidak sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan, yang membantu mencegah
penyalahgunaan dan

KESIMPULAN

Penerapan SIA yang efektif dapat meningkatkan pengendalian internal organisasi dengan
cara memperbaiki akurasi dan efisiensi pencatatan transaksi serta meningkatkan transparansi
laporan keuangan. Namun, tantangan seperti pelatihan yang kurang memadai dan masalah integrasi
sistem harus diatasi untuk memaksimalkan manfaat dari SIA. Pengelolaan yang baik terhadap SIA
dapat mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan, serta meningkatkan akuntabilitas dalam
organisasi.
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Artikel ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana penerapan sistem informasi
akuntansi yang efektif dapat meningkatkan pengendalian internal dalam organisasi. Penelitian ini
akan mengkaji pengalaman beberapa perusahaan yang telah menerapkan SIA, serta
mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang mereka hadapi dalam upaya memperkuat
pengendalian internal. Melalui pendekatan kualitatif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru mengenai hubungan antara SIA dan pengendalian internal, serta memberikan
rekomendasi bagi organisasi dalam mengoptimalkan penggunaan SIA untuk mencapai tujuan
tersebut.

Saran
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu :

1. Pelatihan Pengguna: Organisasi harus menyediakan pelatihan yang komprehensif untuk
semua pengguna SIA agar mereka dapat memanfaatkan sistem secara maksimal.

2. Integrasi Sistem: Penting bagi organisasi untuk memastikan integrasi yang mulus antara
sistem SIA yang baru dengan sistem yang sudah ada, untuk menghindari ketidaksesuaian data
dan mengurangi gangguan dalam operasional.

3. Pemantauan Berkala: Organisasi disarankan untuk melakukan evaluasi dan pemantauan
berkala terhadap penerapan SIA untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan
memberikan manfaat yang maksimal.
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